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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa adalah mereka yang terdaftar dan sedang menempuh
pendidikan di sebuah perguruan tinggi, Saat ini jumlah mahasiswa
keperawatan di Indonesia berdasarkan Data PDDikti Kemendikbud 2024
mahasiswa aktif mencapai 387.456 mahasiswa keperawatan yang tersebar
pada 2.614 institusi di Indonesia. Sedangkan data mahasiswa DIY dari
LDDikti wilayah V Yogyakarta 2023 mencapai 32.434 mahasiswa aktif
yang terdaftar diberbagai perguruan tinggi di Yogyakarta, diataranya
terdapat beberapa jenjang pendidikan yaitu diploma III keperawatan
sebanyak 198.26 mahasiswa, untuk sarjana keperawatan sebanyak 14.975

mahasiswa, profesi Ners sebanyak 1.100.

Padatnya beban tugas akademik dan mepet deadline dapat berakibat
negatif bagi mahasiswa, beban akademik mengacu pada tuntutan dan
kewajiban belajar yang harus dipenuhi mahasiswa dalam kurun waktu
tertentu. Sehingga beban akademik yang tinggi dapat berakibat pada
penurunan rasa percaya diri, kecemasan, keraguan terhadap kemampuan
akademik, dan motivasi belajar yang menurun. Kecemasan akan bayangan
dimasa depan membuat mahasiswa semakin merasa cemas dan tidak nyaman
dalam situasi sosial yang mengakibatkan kurangnya mahasiswa dalam
aktivitas dikampus maupun sosial, pada penelitian Lesmana (2019) Di
Progaram Studi Psikologi ditemukan mahasiswa yang mengalami beban
tugas akademik dan tidak percaya dengan kemampuan akademiknya

sebanyak 30%.

Triwahyuni & Eko Prasetio (2021) Menemukan fakta bahwa
mahasiswa berpotensi mengalami gangguan psikologis. Hasil tersebut
diperkuat dengan sampel yang diuji dengan sebanyak 151 mahasiswa
Program Studi Psikologi Di Universitas Padjadjaran Bandung, ditemukan

bahwa mahasiswa yang mengalami gangguan psikologis ringan sebesar 48%




dan untuk mahasiswa gangguan psikologis berat sebesar 10%. Gangguan
psikologis ringan meliputi gejala seperti kecemasan yang berlebihan,
kesulitan tidur, rasa gelisah, perubahan suasana hati, dan perubahan dalam
pola makan seperti tidak nafsu makan. Gangguan yang lebih berat yaitu
depresi, perilaku bunuh diri, melukai diri sendiri, merokok, dan penyalah

gunaan obat-obatan.

Beban tugas akademik yang padat membuat mahasiswa akan lebih
beresiko mengalami gangguan kognitif yang ditandai dengan sulitnya
berkonsentrasi saat mengikuti perkuliahan karena kurang waktu tidur, tidak
mampu menentukan keputusan, kesulitan mengingat informasi serta
mahasiswa kesulitan dalam berkomunikasi. Berdasarkan hasil penelitian dari
Madani et al., (2022) diketahui bahwa sebanyak 20,2% mahasiswa memiliki
gangguan kognitif ringan dan 38,2% gangguan kognitif berat. Hal ini selaras
dengan hasil Angellim et al., (2020) yang menemukan hasil 57% mahasiswa

mengalami gangguan kognitif berat.

Dampak dari beban akademik yang tinggi dapat memberikan dampak
fisik yang sangat signifikan bagi mahasiswa, karena beban tugas dan jam
belajar yang padat menyebabkan mahasiswa beresiko mengalami kelelahan
fisik seperti kelelahan otot, sakit kepala, menurunnya pola makan, dan
insomnia. Hal ini tampak dari penelitian Setyaji (2021) sebanyak 51 4%
mahasiswa mengalami kesulitan tidur, pola makan berubah-ubah, dan sering
sakit kepala karena beban tugas akademik yang padat. Penelitin lain dari
Angellim et al., (2020) menyebutkan 67,3% mahasiswa mengalami kelelahan
otot dengan lokasi terbanyak pada pinggang, punggung, dan leher atas.
Academic self concept diperlukan untuk mencegah terjadinya gangguan pada
mahasiswa baik secara psikologis, secara kognitif, dan secara fisik. Academic
self concept yang positif artinya memiliki keyakinan terhadap kemampuan
dirinya dan merasa mampu mengikuti setiap kegiatan akademik, academic
self concept bukan dari faktor keturunan, melainkan berasal dari dalam diri

mahasiswa untuk mendorong mahasiswa agar mempunyai minat untuk




berprestasi, academic self concept adalah hasil dari proses akademik yang
bertahap pada pengalaman hidup dan persoalan dari lingkungan sekitar
sehingga memberikan dampak bagaimana seseorang dapat memberikan
penilaian terhadap dirinya, namun berdasarkan penelitian terdahulu banyak
mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar dan tidak percaya diri karena
academic self concept nya negatif (Lesmana, 2019). Penelitian yang
dilakukan Widyana & Sarwono (2023) menemukan 50% mahasiswa
mengalami kesulitan untuk menangkap materi dan tidak percaya diri.
Penelitian lain, Burhan, Sigit, & Alwi (2022) menyebutkan 329%
mahasiswa dikategorikan mengalami academic self concept negatif
dikarenakan mahasiswa tersebut tidak memiliki motivasi untuk berprestasi

dan tidak memiliki dorongan untuk mencapai prestasi akademik yang baik.

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat 46.43% mahasiswa memiliki
academic self concept negatif (Siallagan, 2021). Hal ini selaras dengan
Perceka, Erlinawati, & Rusyani (2022) yang menyebutkan bahwa 40% dari
mahasiswa memiliki academic self concept negatif, diperkuat juga dari
penelitian purwaningrum, D.A.. & Murniati (2023) sebanyak 68,12%

mahasiswa memiliki academic self concept yang negatif.

Academic self concept negatif akan berdampak pada mahasiswa
sehingga mahasiswa akan mengalami gangguan kognitif yang berakibat
mahasiswa tidak memiliki rasa percaya diri dalam mengikuti kegiatan
akademik. Dikarenakan selalu merasa tertinggal pada kegiatan akademik,
dampak dari ketertinggalan kegiatan akademik tersebut mahasiswa akan
kesulitan berkonsentrasi dan mengalami gangguan tidur. Hal ini akan
mengakibatkan mahasiswa selalu merasa khawatir dan cemas dalam
mengerjakan tugas karena merasa dirinya bodoh dibanding teman-teman
yang lain, pada penelitian ini ditemukan mahasiswa mengalami academic self
concept yang negatif sebesar 39% Fitra, Widyana, & Widanarti (2022), hal

tersebut akan mengganggu mahasiswa pada motivasi belajar, sulit menetukan




keputusan, dan mudah putu asa sehingga berdampak pada penurunan prestasi

akademik (Galindri & Yulianti, 2022).

Namun penelitian tentang academic self concept ini belum banyak
terbahas sehingga pcneli&tcrtarik untuk melihat gambaran academic self
concept pada mahasiswa Di Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
Program Study Keperawatan, harapannya penelitian ini adalah sebagai data
dasar didalam pengkajian academic self concept mahasiswa guna mencegah

dampak kognitif, dampak fisik, dan dampak psikologis.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti laksanakan pada tang

15 juni 2024 pada Program Study Keperawatan angkatan 2022 dan 2023 di
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta kepada 10 mahasiswa.
Dengan cara wawancara kepada 10 responden mengenai pemahaman
academic self concept diketahui bahwa 30% mahasiswa mengatakan dirinya
merasa khawatir akan masa depan dan merasa bodoh dibandingkan teman-
teman yang lainnya dan 70% mahasiswa mengatakan dirinya mudah
memahami pembelajaran, serta selalu mengumpulkan tugas tepat waktu, dan

caya bahwa dirinya mampu mengerjakan tugas dengan kemampuan
sendiri. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertﬁik untuk melakukan analisis
“Gambaran Academic Self Concept Pada Mahasiswa Keperawatan Di

Universitas Jenderal Achmad Yani
Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Mengetahui bagaimana ngambaran academic  self concept

mahasiswa keperawatan Di Universitas Jenderal Achmad Yani

Yogyakarta tahun 2024.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat

academic self concept mahasiswa keperawatan.
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Tujuan Khusus
a. Mengetahui karakteristik reponden berdasarkan usia, jenis kelamin,
beban menghadapi kuliah, prestasi akademik, dan lokasi tempat tinggal

mahasiswa Di Universitas Jenderal Achamd Yani Yogyakarta.
b. Mengetahui distribusi academic self concept mahasiswa

keperawatan Di Universitas Jenderal Achmad Yani

Yogyakarta.

D.Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis Keperawatan Jiwa
a. Diharapkan penelitian ini dapat sebagai pengetahuan mahasiswa Di

Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta mengenai academic

self concept.

b. Sebagai kontribusi pada Keperawatan Jiwa khususnya bagaimaﬁ
gambaran academic self concept mahasiswa S1 keperawatan di

Universitas Jenderal Achmad yani Yogyakarta.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi institusi
Diharapkan bisa menjadi data dasar bagi institusi untuk melakukan

pengkajian dan perbaikan dalam proses pendidikan.

b. Bagi Mahasiswa
1). Dapat digunakan untuk meningkatkan pentingnya pemahaman

academic self concept sebagai kepercayaan diri mahasiswa.

2). Sebagai study [literature dan ilmu pengetahuan akan pentingnya

perilaku koping untuk menghadapi academic self concept.

c. bagi pembaca
Sebagai referensi penilitian academic self concept khususnya
untuk meningkatkan pengetahuan dan meningkatkan derajat

kesehatan.

d. Bagi Penulis




Diharapkan dapat mengembangkan pola pikir ilmiah dan

menambah wawasan setelah adanya penelitian mengenai

bagaiamana perilaku mahasiswa saat menilai dirinya dengan

academic self concept.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Metode penelitian ini memakai metode deskriptif kuantitatif,
penelitian deskriptif merupakan suatu metode penelitian ilmiah dengan
tujuan untuk memberikan gambaran, penjelasan, dan validasi terhadap
fenomena dan mengkaji variable yang sedang diteliti. Penelitian
menggunakan Pendekatan cross sectional, adalah dengan mengkaji variable

yang dikumpulkan dalam satu waktu (Priadana & Sunarsi, 2021).

. Lokasi dan Waktu Kegiatan
1. Lokasi penelitian
Lokasi pengambilan data pada penelitian ini dilakukan di Kampus
2 Universitas Jenderal Achmad Yani Yograkarta Prodi Keperawatan
Fakultas Kesehatan, Jl. Riingroad Barat, Gamping Kidul,
Ambarketawang, Kec. Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
n Yogyakarta 55294.
2. Waktu Penclitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2024 sampai
Agustus 2024. Waktu pengambilan data di bulan agustus 2024.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi mencakup seluruh unsur pada penelitian, termasuk
objek dan subjek dalam suatu kelompok dan memenuhi kriteria
penelitian (Amin, 2023). Populasi yang diambil dari penelitian yaitu
adalah mahasiswa dan mahasiswi d)rogram study ilmu keperawatan
angkatan 2022 dan angkatan 2023 Universitas Jenderal Achmad Yani
Yogyakarta.

2. Sampel

Perhitungan sampel yang dipakai pada penelitian ini dijumlah
memakai rumus deskriptif kategorik (Dahlan, 2010).




__Za*xpxgq
d2

Keterangan

n = Besar sampel

z = Standar deviasi baku (1,96)
d* = derajat ketepatan (0,05)

p = proporsi sifat tertentu terjadi pada populasi, bila tidak diketahui

maka p = 0,05
q= 1-p=0=0,95
_ Za? x pxq
e

1,967 x 0,05 x 0,95

= 0,052
_ 38416 x 0,0475
0,0025
n= 72,9904

n = 72,9904 (dibulatkan menjadi 73)
Dari hasil penjumlahan diatas mendapatkan total sampel dalam
penelitian ini sebesar 73 responden ditambah 10% margin eror schingga

dllgulﬂ!n keseluruhan sampel sebanyak 80 responden.

3. Kriteria Pemilihan Sampel

Sampel pada penelitian ini diperoleh berdasarkan dengan kriteria
inklusi dan kriteria eksklusi. Kriteria inklusi adalah kriteria yang mana
responden pada penelitian dapat menjadi sampel penelitian yang memenuhi
kriteria menjadi subjek penelitian. Sementara kriteria eksklusi ialah sampel
yang tidak memenuhi kriteria sehingga subjek penelitian tidak dapat

digunakan sebagai sampel penelitian (Machali, 2021).

Kriteria responden pada penelitian ini sebagai berikut:
a. Kriteria inklusi
1). Mahasiswa dan mahasiswi yang berumur 19-23 tahun.
b. Kriteria eksklusi
1). Mahasiswa dan mahasiswi yang menolak atau tidak dapat hadir pada

saat dilakukan penelitian.




2). Mengalami ganﬁuan jiwa.

D. Variabel Penelitian

Variabel pada peﬁlitian ini adalah academic self concept pada mahasiswa

keperawatan Di Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta.

No

Variabel

Academic
self concept
mahasiswa
keperawatan
Bi
Universitas
jenderal
achmad yani
y ogyakarta

E. Definisi Operasional

Definisi
Operasional

Pandangan
individu
terhadap
dirinya
sendiri
supaya
seseorang
percaya dan
menerima
dirinya,
terutama
kemampuan
dan
ketertarikan
mereka
dalam
bidang
akademik Di
UNJAYA.

Tabel 3. 1 definisi operasional

Alat Ukur

Kuesioner
menggunakan
skala  likert
yang terdiri
dari 16 butir
pertanyaan
tentang
Academic self
concept
dengan
pilihan
jawaban:

1. sangat
tidak  setuju
(STS): 1

2. tidak setuju
ﬂ‘S) 12

3. ragu-ragu
(R):3

4. setuju (S) :
4

5.sangat
setuju (SS) : 5

Kategori/
Hasil
Ukur
Skor
minimal
adalah 16
(1x16)
dan skor
maximal
adalah 80
(5x16).
Berikut
rentang
penilaian:
1. Negatif
(69-74)
2. Positif
(75-80)

F. Alat dan Metode Pengumpulan Data

1. Alat pengumpulan data

a. Kuisioner karakteristik responden

Skala
Ukur

Nominal




Pada penelitian ini Kuesioner karakteristik responden dipakai untuk
mengetahui data seperti nama, usia, nilai akademik, jenis kelamin,
program sgi, dan angkatan.

b. Kuisioner academic self concept scale

Academic self concept scale yang dikembangkan oleh peneliti

sebelumnya (Maulidya, 2021), kuisioner terdiri dari 16 pertanyaan :

-
Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Kuisioner

Variabel Indikator No. Butir Jumlah

Favorable  Unfavorable

Gambaran academic Pemahaman 1,2,3,4,5 5
self materi dgg cara
concept pada berpikir dalam
mahasiswa menyelesaikan
Keperawatan Di tugas
Universitas
el A ) Meraih cita-cita 6,789 10 5
Yani Yogyakarta dan memiliki
semangat
Memiliki 13 11,12,14 4
pandangan
kedepan dan
menghargai diri
sendiri
Tidak bersifat 15.16 2
acuh tak acuh
Total 16

2. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data ialah teknik pendekatan pada subjek serta
menggabungkan data  yang selanjutnya dianalisa pada

penelitian dinamakan pengumpulan data (Machali, 2021).




a. Peneliti menejelaskan tujuan dari penelitian dan manfaat dari penelitian

serta kerahasiaan identitas responden.

b. Peneliti melakukan pendekatan kepada responden untuk mengikuti
sertakan mereka sebagai subjek penelitian, dan formulir persetujuan
disampaikan kepada responden/ mahasiswa.

c. Peneliti dan asisten peneliti membagikan kuesioner tentang gambaran
academic self concept pada mahasiswa keperawatan.

d. Peneliti dan asisten peneliti mendampingi responden saat melakukan
pengisian kuesioner.

e. Selanjutnya dilakukan analisis dan mengolah data yang sudah
dikumpulkan.

G. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Validitas ialah sebuah alat ukur yang menunjukan suatu instrumen
tersebut valid atau atau tidak valid. Validitas diuji untuk mengetahui
sejauh mana instrumen dalam menjalankan fungsinya. Validitas memiliki
kaitan, sejauh mana tujuan yang sudah ditetapkan dengan suatu skala yang

dapat menghasilkan data yang tepat (Widodo et al., 2023).

Untuk mengetahui valid tidaknya suatu instrumen adalah dengan

ketentuan sebegai beriku:
a. Jikar hitung > r tabel dengan taraf signifikan 5% (0,05) maka butir soal

adalah valid

b. Jikar hitung < r tabel dengan taraf signifikan 5% (0.,05) maka butir soal
adalah tidak valid

Penelitian ini mengadaptasi kuisioner academic self concpet
scala dari liu dan wang (2005) yang sudah diterjemahkan kebahasa

indonesia dan diuji validitasnya oleh (Maulidya, 2021).
Hasil uji validitas tersebut menggunakan bantuan aplikasi SPSS for

windows. Berikut hasil uji validitas variable academic self concept :




Tabel 3. 3 validitas

Variabel Noitem r Etung r tabel Validitas
1 0,557 0,244 valid

2 0,399 0,244 valid
3 0498 0,244 valid
4 0273 0,244 valid
5 0434 0,244 valid
6 0402 0,244 valid
7

8

9

0365 0244  valid
0501 0,244 valid
95 0,244 valid

Academic

self concept

scala 10 0418 02440  valid
11 0408 0244  valid
12 0593 0244  valid
13 0536 0244  valid
14 0448 0244  valid
15 0472 0244  valid
16 0504 0244  valid
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengukur dan menguji sesuatu
yang menjadi objek ukur, Suatu alat ukur dapat dikategorikan dengan
reliabilitas yang tinggi jika hasil uji reliabil'ﬁ memperoleh hasil yang
tetap stabil (konsisten), ketika hasil ukurnya diberikan pada subjek yang

sama walaupun digunakan pada orang yang berbeda, waktu yang tidak




sama, dan lokasi yang berbeda pula. Alat ukur dikatakan Reliabel adalah
alat ukur yang memiliki reliabilitasnya tinggi (Widodo et al., 2023).

kuisioner ini sudah dilakukan wuji reliabilitas oleh peneliti
terdahulu, dikarenakan kuisioner yang digunakan sudah dilakukan uji
oleh (Maulidya, 2021) dan mendapatkan skor nilai alpha : 60 yang
menunjukan nilai probabilitas pada instrumen diatas 60% atau 0,6 Maka

hasil tersebut dinyatakan reliabel.

H. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Data penelitian yang sudah dikumpulkan selanjutnya dianalisa

menggunakan teknik kuantitatif melalui beberapa tahapan sebagai berikut :

a. Editing
Peneliti telah menggabungkan data yang diberi kode selanjutnya
dimasukan dengan cara manual ke Microsoft Excel kemudian data
tersebut dimasukan dan diolah secara manual menggunakan aplikasi
SPSS 26.
b. Coding

Coding adalah menggunakan kode khusus kepada setiap data yang
terdiri kategori pada jenis data yang serupa. Pembuatan tanda yang
berupa huruf atan angka untuk menunjukan keterkaitan antara data yang
didapat dengan analisis yang dihasilkan. Kode yang ditentukan dapat
dinyatakan dalam bentuk data kuantitatif atau dalam bentuk skor
(Priharsari & Indah, 2021).

Tabel 3.4 Koding

Variabel Kode Keterangan
Academic self concept 1 Positif

2 Negatif




b.

¢

Jenis kelamin 1 Laki-laki
2 Perempuan
Kategori 1 Remaja
akhir
2 Dewasa
awal
Entry data

Entry data adalah langkah menggabungkan data, data yang
sudah dikumpulkan dipastikan sudah akurat dan bebas dari keselahana
Selanjutnya dilakukan entry data, data yang dikumpulkan dapat
dimasukan dengan cara manual ke Microsoft Excel kemudian data
tersebut dimasukan dan dioleh secara manual menggunakan aplikasi

SPSS.

. Cleaning

Peneliti telah melakukan pembersihan data atau cleaning data
dan memberikan kode sesuai yang sudah dibuat, sehingga ketika ada
kesalahan memasukan kode bisa dengan mudah untuk menghapus dan

memperbaikinya.

. Tabulating
Tabulating (tabulasi) Di tahap akhir pengolahan data ini.
Peneliti menyajikan hasil datﬁengan tujuan sesuai dengan penelitian.
Yaitu dengan menyajikan tabel yang berisi data sesuai dengan

kebutuhan analisis.

2. Analisis data

s

Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk menganalisis yang
dilakukan terhadap (analisis deskriptif) atau yang hanya memiliki satu

variabel. Analisis deskriptif ialah analisis yang menggambarkan suatu




data yang diteliti melalui populasi data yang disampaikan berupa tabel
(Norfai, 2022).

Pﬁ penelitian ini, data yang didapatkan bersifat kategorik,
sehingga data yang diperoleh disampaikan dengan bentuk tabel
kategori dan distribusi frekuensi. Analisis univariat di penelitian ini
digunakan pada karakteristik responden dengan gambaran academic
self concept yang dikategorikan sebagai positif dan negatif pada
mahaﬁ'qwa program study keperawatan angkatan 2022 dan angkatan
2023 Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta.

L. Etika Penelitian
L. Autonomy
Autonomy adalah simbol persetujan antara peniliti dan responden
tanpa ada paksaan dari peneliti, peneliti menghargai segala kebebasan
atau menghormati responden dalam pengambilan keputusan (Putra,
Syahran Jailani, & Hakim Nasution, 2021). Pada penelitian ini seluruh
responden mencentang kolom setuju pada lembar persetujuan (informed

consent) sebagai alat bukti kesedian responden pada pengisian kuisioner.
2. Confidentiality

Setiap orang memiliki hak-hak individu yang mendasar termasuk
kerahasiaan, yang meliputi kerahasiaan dan kebebasan individu. Semua
informasi yang terkumpul tidak akan disebar luaskan dengan cara apa
pun dan orang lain tidak dapat mengakses selain tim peneliti, dan segala
hak responden dilindungi Putra et al., (2021). Didalam penelitian ini
penelitian hanya mencantumkan inisial responden pada lembar

kuisioner.




3. Justice

Peneliti menjamin keadilan seluruh responden. Tanpa
membedakan stasus sosial, suku, bangsa , agama, privasi, Hak Asasi
Manusia, serta manfaat yang diperoleh (Putra et al., 2021).

4. Beneficience

Peneliti telah menjelaskan manfaat dari penelitian tersebut dibagian
deskripsi Google formulir sebelum kuisioner diisi oleh responden,
sehingga mahasiswa dapat mengetahui sejauh mana pemahaman
mahasiswa mengenai academic self concept.

5. Non-malaficience

Non-malaficience ialah tindakan yang Peneliti lakukan untuk
meminimalisir dampak yang dapat membahayakan bagi responden
(Putra et al., 2021). Penelitian ini tidak memberikan tindakan khusus
sehingga tidak menimbulkan bahaya bagi responden. Penelitian ini tidak
memberikan kerugian dan tidak memiliki pengaruh terhadap kegiatan
akademik mahasiswa, hanya membutuhkan waktu 10 menit untuk

mengisi kuisioner.

J. Rencana Pelaksanaan Penelitian
Tahap kegiatan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Tahap persiapan penelitian
a. Menentukan studi pustaka untuk mencari referensi sebagai

b. Pengajuan judul penelitian yang ditetapkan .

acuan masalah penelitian.

c. Melakukan bimbingan mengenai dengan judul penelitian dan
menyusun proposal sesuai langkah yang sudah Wentukan.

d. Setelah mendapat persetujuan. Peneliti melaksanakan studi
pendahuluan di Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
Program Study Keperawatan.

€. Menyusun rancangan penelitian dan konsultasi dengan pembimbing.




f. Melaksanakan seminar proposal.

g. Revisi proposal sesuai dengan saran dosen penguji dan dosen
pembimbing pada saat seminar proposal.

h. Mengirim surat izin untuk melakukan penelitian serta etika penelitian.

2. Tahap pelaksanaan penelitian

a. Pengumpulan data didapatkan, dari mahasiswa Program Study

Keperawatan UNJAY A dengan sebanyak 80 sampel penelitian.

b. Pengumpulan data penulis memohon PJ kelas guna membantu
memberikan informasi bahwa semua responden sudah siap untuk

dibaikan lembar kuisioner.

c. Peneliti menyampaikan niat dan tujuan peneliti, selanjutnya memohon
persetujuan dan kesanggupan responden yang memenuhi syarat agar
mengisi lembar informed consent dan kuisioner. Pengumpulan data
berupa Informed consent dan Kuisioner membutuhkan 10 menit

pengisian. Namun peneliti memberi tenggat waktu 2 hari pengisian.

d. Kuisioner yang sudah dilakukan pengisian selanjutnya diperiksa

kelengkapannya secara menyuluruh.

e. Jika pengumpulan data sudah dilakukan. Selanjutnya responden
ditentukan dengan aplikasi SPSS 21 secara random, responden yang
keluar dari hasil random tersebut adalah mahasiswa yang ditetapkan
sebagai responden sesuai dengan proporsi yang telah dihitung dari

masing-masing angkatan.
f. Sesudah data didapatkan selanjutnya dilakukan analisis dan olah data.
3. Tahap Penyusunan akhir.

Pada tahap ini peneliti berada pada tahap penyusunan ahir,

selanjutnya hasil yang didapatkan diajukan kepada pembimbing, tahap

penyusunan laporan hasil penelitian adalah sebagai berikut :




a. peneliti telah menyusun pembahasan bab IV yang terdiri dari hasil,
pembahasan, serta keterbatasan penelitian. Dan bab V terdiri dari

kesimpulan dan saran.
b. Memperbaiki hasil penelitian.
¢. Mendaftar seminar hasil penelitian.
d. Seminar hasil penelitian.

e. Setelah melaksanakan perbaikan laporan hasil, peneliti melengkapi

permberkasan, penjilidan dan pembuatan naskah publikasi.




(1]
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A.HASIL
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta merupakan institusi di
bawah naungan Yayasarbl(artika Eka Paksi (YKEP) yang berdiri pada
tanggal 02 Februari 2018 berdasarkan surat keputusan kementerian riset dan
teknologi pendidikan tinggi nomor. 116/KPP/I/2018. Institusi ini memeiliki
beberapa Fakultas salah satunya Fakultas kesehatan (FKES) yang didalamnya
ada Program Studi Keperawatan (S1). Prodi keperawatan ini sudah kﬁikulum
Keperawatan 2021 yang dimana kurikulum ini diterapkan sesuai kerangka
kualifikasi nasional indonesia (KKNI) dan kurikulum inti pendidikan ners
indonesia 2021 dari AIPNI, pada kurikulum 2021 mahasiswa keperawatan
dituntut untuk melaksanakan beban akademik sebanyak 144 sks selama tiga
setengah tahun (7 semester) sehingga mahasiswa harus memiliki pengetahuan
mengenai Academic self concept positif yang tujuannya agar mahasiswa
mampu menyelesaikan seluruh kegiatan akademik dengan kemampuan diri
sendiri yang harapannya agar mahasiswa dapat lulus tepat waktu. Berbeda
ngan kurikulum sebelumnya yang menggunakan 2 kurikulum adalah
kurikulum tahun 2015 yaitu kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dengan
beban 149 sks dan kurikulum tahun 2018 yang memiliki beban 145 sks

dengan waktu studi empat tahun (8 semester) yang menggunakan sistem blok.

Unjaya menyediakan layanan konseling yang dikhusukan kepada
mahasiswa yang mengalami kendala akademik maupun non-akademik atau
permasalahan lain (Academic self concept negatif), unit konseling Unjaya
dengan No. S/072/UNJAYA/X11/2019 memiliki Tim Pelaksana Unit
Konseling (TPUK) atau para ahli yang dapat dipilih oleh mahasiswa,
tujuannya untulwleningkatkan kesadaran mahasiswa mengenai pentingnya
kesehatan jiwa yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari

mahasiswa.
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2. Karakteristik Responden

Responden pada peneltian ini adalah Mahasiswa Keperawatan Universitas

Jenderal Achmad Yeuh' Yogyakarta, berdasarkan hasil penelitian maka

diperoleh hasil sebagai berikut;

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Mahasiswa Keperawatan

Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta (N=80)

Karakteristik Frekuensi Persentase
(m) (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 25 26

Perempuan 71 74

Semester

Tiga (3) 24 25

Lima (5) 72 75

Usia

Remaja Akhir (19-20 tahun) 50 52.1

Dewasa Awal (21-23 tahun ) 46 479

Latar Belakang Pendidikan

SMA IPA 60 625

SMA 1PS 10 104

SMK Kesehatan 18 188

SMK Non Kesehatan 8 8,3

Suku

Jawa 74 77.1

Non Jawa 22 229

Alasan Kuliah di Keperawatan

UNJAYA




Minat sendiri 40 41,7

Dorongan orang tua 19 19.8
Tidak diterima di Universitas Favorit 29 302
Tidak diterima di jurusan favorit 8 83

Sumber : Data Primer, November 2024

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa karakteﬁtik responden
berdasarkan jenis kelamin diketahui lebih banyak responden berjenis kelamin
perempuan daripa% laki-laki dengan jumlah sebanyak 71 responden
perempuan (74%). Karakteristik responden berdasarkan semester diketahui
mayoritas responden yang bersedia berpartisipasi berada padbsemester 5
dengan jumlah responden sebanyak 72 responden (75%). Karakteristik
responden berdasarkan usia diketahui sebagian besar responden adalah
remaja akhir dengan jumlah responden remaja akh'ﬁebanyak 50 responden
(52,1%) dengan rentang usia 19-20 tahun. Karakteristik responden
berdasarkan latar belakang pendidikan diketahui lebih banyak responden
dengan latar belakang pendidikan SMA IPA dengan jumlah sebanyak 60
responden (62,5%). Karakteristik responden berdasarkan suku diketahui
mayoritas responden berasal dari suku jawa dengan total 74 responden
(77.19%). Karakteristik responden berdasarkan alasan berkuliah di UNJAYA
diketahui sebagian besar responden adalah memiliki alasan minat sendiri

sebanyak 40 responden (41,7%).

3. Distribusi Academic Self Concepﬁ

Tabel 4. 2 Academic Self Concept Mahasiswa Keperawatan Universitas
Jenderal Achmad Yani Yogyakarta (N=80)

Academic Self Concept Frekuensi (n) Persentase (%)
Positif 81 844
Negatif 15 156
Total 96 100

Sumber : Data Primer, November 2024




Berdasarkan tabel 42 diketahui bahwa Academic Self Concept
Mahasiswa Keperawatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta

mayoritas memiliki Academic self concept positif sebanyak 81 responden

(84 .4%).

B. Pembahasan

. Karakteristik Responden

a. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa karakteristik

responden berdasarkan jenis kelamin diketahui paling banyak ﬁalah
perempuan yaitu sebanyak 71 responden perempuan (74%). Hal ini sejalan
dengan penelitian Subagiyono et al., (2022) bahwa sebagian besar
responden di keperawatan adalah perempuan sebanyak 59 responden
(78,7%). Pendapat lain juga diungkapkan oleh Pratiwi & Aulianti (2024)
menyebutkan dimana mayoritas responden adalah wanita sebanyak 97
responden (77,6%). Hasil penelitian ini selara dengan Fitra (2021)
diketahui bahwa mayoritas responden di keperawatan adalah perempuan

sebanyak 83 responden (83%) (Fitra et al., 2022).

Perawat sebagian besar identik dengan jenis kelamin perempuan
maka dalam proses pendidikan keperawatan dominasi jenis kelamin yang
mengambil prodi keperawatan adalah perempuan (Rahmawati, & Muti,
2021). Hal tersebut juga dikarenakan proporsi jenis kelamin pada prodi
keperawatan tidak sama sehingga sampel pada penelitian ini didominasi

perempuan.

b. Seme
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa karakteristik
responden berdasarkan semester diketahui mayoritas responden yang

bersedia berpartisipasi pada penelitian ini berada pada semester 5 dengan




jumlah sebanyak 72 responden (75%), sedangkan untuk semester 3
sebanyak 24 responden (25%). Hasil penelitian ini sejalan dengan Pratiwi
(2024) yang pada penelitiannya menyebutkan diketahui bahwa responden
yvang paling banyak berpartisipasi adalah mahasiswa semester 3 dan

semester 5 sebanyak 88 responden (60.4%).

Hal tersebut dikarenakan selain kegiatan kelas terdapat kegiatan lain
dan organisasi kampus yang biasanya diisi oleh mahasiswa semester 2-6.
Mahasiswa yang aktif dalam kegiatan dan organisasi kampus rata-rata
berada dalam semester 2-6, sedangkan untuk mahasiswa semester akhir

akan cenderung fokus untuk menyelesaikan tugas akhir. (Anggraini, 2019)

. Usia

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa karakteristik
responden berdasarkan usia diketahui sebagian besar responden adalah
remaja akhir dengan rentang u&'a 19-20 tahun sebanyak 50 responden
(52,19%), dibandingkan dengan dewasa awal. Hasil penelitian ini sesuai
dengan per&itian Pratiwi (2024) diketahui bahwa mayoritas karakteristik
responden adalah usia remaja akhir sebanyak 56 responden (52.8%).

Menurut Loreni (20@ menyebutkan bahwa mahasiswa baru rata-
rata berusia 18-19 tahun. Hal tersebut sesuai dengaﬁasil penelitian ini
yang dimana dalam penelitian ini didominasi usia adalah remaja akhir
dengan rentang usia 19 sampai 20 tahun untuk Semester 3 dan semester 5.
Dengap, mekanisme pembelajaran masuk SD usia 7 tahun dan jangka
waktu SD 6 tahun, SMP 3 tahun, dan SMA 3 tahun dengan asumsi tidak
tinggal kelas maka dapat diasumsikan usia remaja akhir adalah usia yang

tepat untuk mahasiswa semester 3.




. Latar belakang pendidikan

Berdaarka_n hasil penelitian dapat diketahui bahwa karakteristik
responden berdasarkan latar belakang pendidikan diketahui lebih banyak
responden adalah memiliki latar belakang pendidikan SMA IPA sebanyak
60 responden (62,5%). Hasil penelitian ini diperkuat dengan data dari
Bagian Administrasi Akademik (BAA) yang diketahui bahwa sebagian
besar mahasiswa Keperawatan Unjaya berasal dari SMA jurusan IPA.
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Hasanah (2022) dimana diketahui
bahwa karakteristik responden mahasiswg keperawatan sebagian besar
memiliki latar belakang pendidikan SMA dari jurusan IPA sebanyak 70
responden (49 3%) (Hasanah, Priasmoro, & Zakaria, 2022). Hal ilﬁ'juga
sejalan dengan penelitian Wulan (2024) dimana didapatkan data bahwa
sebagian besar mahasiswa keperawatan memiliki latar belakang

pendidikan SM A IPA sebanyak 17 responden (58,6%).

. Suku

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa karakteristik
responden berdasarkan suku diketahui mayoritas responden berasal dari
suku jawa sebanﬁk 74 responden (77,1%). Hal ini dapat dikarenakan
secara geofrafis Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta yang
terletak di Yogyakarta dengan suku jawa maka mayoritas mahasiswa
merupakan bersuku jawa, hal ini dibuktikan dengan data dari Bagian
Administrasi Akademik (BAA) tahun 2024/2025 diketahui bahwa rata-
rata mahasiswa keperawatan bertempat tinggal di Pulau jawa. Hal tersebut
dapat dikarenakan tinggin&biaya untuk menjadi mahasiswa rantan
sehingga dengan berkuliah yang jaraknya tidak terlalu jauh dari tempat

tinggal dapat meminimalisir biaya.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian Hasanah (2022)
dimana pada penelitiannya diketahui bahwa mayoritas karakteristik

responden mahasiswa keperawatan adalah suku jawa sebanyak 135




responden (95,07%) (Hasanah et al., 2022). Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian Alexadrina (2022) dimana pada penelitiannya diketahui
bahwa sebagian karakteristik responden mahasiswa keperawatan adalah

bersuku jawa sebanyak 17 responden (22,7%) (Carvalho et al., 2022).

f. Alasan kuliah di keperawatan unja
Bersarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa karakteristik
responden berdasarkan alasan berkuliah di UNJAYA diketahui sebagian
besar responden adalah memiliki alasan minat sendiri sebanyak 40
responden (41,7%). Hal ini sejalan dengan penelitian Hasanah (2022)
dimana diketahui bahwa sebagian karakteristik reponden mahasiswa
keperawatan memiliki ketertarikan terhadap dunia kesehatan (minat

sendiri) sebanyak 82 responden (57,75%).
Academic self concept merupakan gambaran yang dimiliki

Scscora% tentang dirinya, yang terdiri dari keyakinan terhadap berbagai
aspek, seperti karakteristik fisik, psikologis, sosial, emosional, kognitif,
dan prestasi. Ini mencakup bagaimana seseorang memandang
kecerdasannya dan memaksimalkan prestasi akademik ( Pribadi, Erlangga,
& Wangge, 2021). Mahasiswa yang memiliki academic self concept
positif akan cenderung memiliki minat kuliah karena minat sendiri,
pertimbangan tentang dirinya, dan keyakinan untuk menentukan pilihan

berkuliah di Keperawatan UNJAYA.

2. Academic self concept
Berﬁsarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa academic self
concept Mahasiswa Keperawatan Universitas Jenderal Achmad Yani
Yogyakarta mayoritas memiliki academic self concept positif sebanyak 81
responden (84.4%). Diketahui dari kuesioner yang dibagikan kepada

responden peneliti menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa




keperawatan sangat setuju dengan pernyataan “Menjadi seorang mahasiswa
adalah pengalaman yang sangat berharga” maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa Keperawatan memiliki academic self concept positif karena
mahasiswa memiliki minat sendiri untuk menjadi mahasiswa atau berkuliah
sehingga mahasiswa yakin dapat meraih cita-cita sebagai per%at profesional
melalui Unjaya. Hal ini juga diperkuat dari hasil kuesioner bahwa sebagian
besar mahasiswa tidak setuju dengan pernyataan “Orang tua saya tidak puas
dengan nilai-nilai saya di perguruan tinggi” yang dapat diartikan bahwa
mahasiswa mampu menyelesaikan tugas akademiknya dengan baik sehingga

mendapatkan prestasi akademik yang tinggi.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Fitra (2021) dimana pada
penelitiannya diketahui bahwa lebih banyak responden memiliki Academic
self concept positif sebanyak 61 responden (61%) (Fitra et al., 2022). Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Pratiwi (2024) dimana diketahui
bahwa kebanyakan responden memiliki academic self cgucept positif
sebanyak 57 responden (45.,6%) (Pratiwi & Aulianti, 2024). Hasil penelitian
ini juga sesuai dengan penelitian Lesmana (2019) dimana didapatkan bahwa
rata-rata nilai academic self concept dari 108 mahasiswa adalah 343 dari
skala 1 sampai 5 sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa

memiliki academic self concept positif (Lesmana, 2019).

Keberhasilan prestasi akademik berkaitan langsung dengan proses
academic self concept, berhubungan dengan kinerja dan kompetensi atau
prestasi akademik disuatu bidang yang diukur secara objektif melalui
evaluasi. Keberhasilan mahasisiswa dalam menempuh prestasi akademik
cenderung menunjukkan Academic self concept positit, seperti kepuasan
akademik dan kemampuan akademik yang baik. ditandai dengan mahasiswa
mampu mengerjakan tugas kuliah dengan usaha sendiri serta tidak ragu-ragu
dalam menentukan keputusan sehingga mahasiswa dapat mencapai prestasi

akademik yang baik (Pribadi, Erlangga, & Wangge, 2021).




Academic self concept menjadi sangat penting karena Mahasiswa
dapat menunjukan kemampuan atau potensi akademiknya, dan dapat
membentuk perilaku positif yang disertai dengan usaha yang dapat
meningkatkan semangat belajar pada prestasi akademik. Pada intinya
academic self concept merupakan kepercayaan diri seseorang dalam hal

belajar pada bidang akademik (Qonita et al., 2021).

3. Keterbatasan Penelitian
1. Kesulitan
a. Waktu pengambilan data dilakukan menggunakan media Google formulir
karena perkuliahan kampus 2 Unjaya dialihkan secara daring dari tanggal
6 sampai 18 November 2024.
b. Pemilihan responden sempat terhambat karena beberapa responden sulit
dihubungi melalui aplikasi Whatsapp tetapi dapat teratasi karena bantuan

PJ kelas untuk membantu menghubungi anggota kelas.

2. Kelemahan

a. Peneliti tidak melakukan pengambilan data secara langsung dan ketat
sehingga peneliti tidak mengetahui bagaimana karakteristik responden

di lapangan.

b. Peneliti sulit menelurusi referensi variabel Academic self concept yang

ada kaitannya dengan variabel lain.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan berikut ini adalah

kesimpulan pada penelitian ini:

1. Diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin diketahui paling banyak responden berjenis kelamin
perempuan, berdasarkan seﬁster diketahui mayoritas responden
berada pada semester 5, berdasarkaﬁ usia diketahui sebagian
besar responden adalah remaja akhir, berdasarkan latar belakang
pendidikan diketahui sebagian besar responden adalah memiliki
latar belakang pendidikan SMA IPA, berdasarkan suku diketahui
mayoritas responden berasal dari suku jawa, berdasarkan alasan
berkuliah di UNJAYA diketahui sebagian besar responden

memiliki alasan minat sendiri.

2. Diketahui bahwa Academic Self Concept glahasiswa
Keperawatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
mayoritas memiliki Academic Self Concept positif sebanyak 65
responden (81,25%). Sedangkan untuk Academic Self Concept
negatif sebanyak 15 responden (18,75%).




@
B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan terdapat

beberapa saran yang diajukan sebagai bahan pertimbangan:

2.

3.

. Bagi Mahasiswa

Diharapkan dapat menjadi gambaran bagi mahasiswa untuk
cnjaga dan meningkatkan academic self concept positif.

Bagi Universitas Jenderal Ahmad&ani Yogyakarta

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk
institusi agar dapat melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
academic self concept mahasiswa.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian ini dengan menambah variabel dan metode analisa
yang berbeda seperti mengukur tingkat hubungan atau pengaruh
academic self concept terhadap prestasi belajar dan psikologis

mahasiswa.
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